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RINGKASAN 
 
Garam beriodium merupakan solusi bagi kebutuhan iodium untuk masyarakat. 
Perlu dilakukan kontrol apakah produk garam beriodium sudah memenuhi standar 
minimal kadar iodium, yaitu 30 ppm. Metode konvensional yang biasa digunakan untuk 
mengukur kadar iodium dalam garam adalah titrasi iodometri. Namun, metode ini 
membutuhkan waktu yang cukup lama, peralatan yang cukup mahal, dan dibutuhkan 
seorang analis untuk dapat melaksanakannya. Metode uji noda merupakan metode yang 
cukup sederhana, tidak membutuhkan peralatan yang rumit, dan dapat langsung 
diaplikasikan di lapangan. Uji noda untuk analisis garam beriodium ini diharapkan dapat 
memberikan data kualitatif dan semikuantitatif. Prinsip dari uji ini adalah analisis kadar 
iodium berdasarkan intensitas warna larutan kompleks yang terbentuk antara iodin 
dengan reagen amilum pada plat silika gel dan kertas saring. 
Penelitian telah dilakukan untuk mengetahui kandungan iodium (dalam bentuk 
KIO3) dalam sampel yang berupa produk garam yang beredar di pasaran serta 
mengetahui interaksi antara silika gel dengan amilum. Sebelum dilakukan uji noda, 
terlebih dulu dilakukan analisis spektrofotometri UV-Vis untuk mendapatkan kurva 
standar I2 sehingga dapat menentukan konsentrasi KIO3 dalam sampel dengan analisis 
spektrofotometri. Uji noda dilakukan pada silika gel dan kertas saring menggunakan 
amilum. KIO3 direaksikan dengan KI dalam suasana asam agar terbentuk iodin yang 
kemudian membentuk kompleks berwarna ungu terhadap amilum. Kemudian untuk 
mengetahui interaksi silika gel dengan amilum, silika gel dikerok dari plat uji dan 
dianalisis dengan FTIR. 
Dari hasil penelitian diperoleh kadar KIO3 dalam sampel garam A, B, C, D, dan E 
menggunakan metode spektrofotometri adalah sebesar 70,6; 24,86; 25,69; 31,32; dan 0 
mg/kg. Sedangkan menurut hasil uji noda, diperoleh kadar KIO3 dalam sampel berurutan 
sebesar 100, 100, 50, 100~150, dan 0~35 mg/kg. 
 
 
 
 
SUMMARY 
 
 
Iodized salt represents the solution of iodine requirement for society. Therefore, it 
is required to control whether the product of iodized salt have fulfilled minimum standard 
of iodine concentration, that is 30 ppm. Conventional method which is commonly used to 
measure iodine rate in salt is iodometric titration. But, this method requires sufficient 
time, capital infrastructure, and trained person. Iodine spot test represent more simple 
method and earn direct application. Spot test method can give qualitative and semi 
quantitative analysis. The principle of this test is analysis of iodine content based on color 
intensity which is formed by iodine-amylum complex. 
Research had been done to identify iodine content (which is presented in KIO3) in 
the salt product. Before the spot test are done, spectrophotometric analysis had been done 
to get standard of I2 and we can identify KIO3 in salt sample. Spot test analysis was done 
at filter paper (selulose) and silica gel plat. KIO3 reacted by KI in acid solution to 
produce I2 which formed violet complex with amylum.  
Concentration of KIO3 content in A, B, C, D, and E samples from 
spectrophotometric UV-Vis analysis were 70.6; 24.86; 25.69; 31.32; and 0 mg/kg, 
respectively the result of spot test analysis are 100, 100, 50, 100~150, and 0~35 mg/kg. 
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